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ABSTRAKSI 

Ruchmanah, Lilik Turichah , NIT. 572011117770 N, 2024, “ Analisis Bongkar 

Muat Crude Palm Oil Fame (Fatty Acid Methyl Ester) Pada Saat Ship 

To Ship Di Kapal MT. Gebang”. Skripsi, Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Capt. Wahju Wibowo, S.Sos., M.Psi., M.Mar. Pembimbing II: Fatimah, 

S.Pd., M.Pd. 

 

Pelaksanaan kegiatan bongkar muat pada ship to ship adalah tindakan 

kapal untuk memindahkan muatan dari satu kapal ke kapal lain di mana 

kedua kapal ditempatkan bersebelahan. Hal ini dilakukan untuk menjaga 

agar kapal tersebut dapat beroperasi secara optimal tanpa harus kembali ke 

pelabuhan untuk memuat ulang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan agar proses bongkar muat 

dapat berjalan dengan lancar di kapal. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data dikumpulkan melalui 

data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara dengan narasumber yang terkait, dan dokumentasi, 

yang kemudian dilakukan analisis data menggunakan model analisis Miles 

dan Huberman. Kesimpulan dari data yang sudah dianalisis, diolah dengan 

cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kendala 

yang sering terjadi pada saat bongkar muat di MT. Gebang adalah adanya 

faktor manusia yang mempengaruhi kinerja, komunikasi yang tidak efektif, 

dan kurangnya koordinasi antara kru kapal. Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala tersebut adalah dengan melakukan pelatihan dan 

briefing sebelum pelaksanaan bongkar muat, serta menjaga komunikasi 

yang baik antara seluruh kru yang terlibat agar bongkar muat dapat berjalan 

dengan aman dan efisien. 

 

Kata Kunci: Bongkar Muat, Ship To Ship, Fatty Acid Methyl Ester
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ABSTRACT 

 

Ruchmanah, Lilik Turichah , NIT. 572011117770 N, 2024, “ Analisis Bongkar 

Muat Crude Palm Oil Fame (Fatty Acid Methyl Ester) Pada Saat Ship 

To Ship Di Kapal MT. Gebang”. Skripsi, Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Capt. Wahju Wibowo, S.Sos., M.Psi., M.Mar. Pembimbing II: Fatimah, 

S.Pd., M.Pd. 

 

The implementation of loading and unloading operations in ship-to-ship 

(STS) transfers involves moving cargo from one vessel to another while the 

ships are positioned side by side. This procedure is conducted to maintain 

optimal operation of the ships without needing to return to port for 

reloading. Therefore, this study aims to identify the measures necessary to 

ensure smooth cargo transfer operations on ships. 

 

The research method used in this study is a qualitative approach with 

descriptive analysis. Data sources were collected through primary and 

secondary data. Data collection techniques included observations, 

interviews with relevant sources, and documentation, which were then 

analyzed using the Miles and Huberman model. Conclusions were drawn 

from the analyzed data through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing.. 

 

The study's results indicated that common obstacles during the STS 

operations on MT. Gebang include human factors affecting performance, 

ineffective communication, and lack of coordination among the crew. 

Efforts to overcome these challenges include conducting training and 

briefings prior to the operations, as well as maintaining good 

communication among all involved crew members to ensure safe and 

efficient cargo transfers. 

 

Keyword : Loading Unloading, Ship To Ship, Fatty Acid Methyl Ester 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan semakin tingginya perkembangan zaman dan kebutuhan 

manusia yang terus meningkat, permintaan akan berbagai jenis barang juga 

bertambah. Ini berdampak pada kapal yang semakin canggih dan besar. Salah 

satu kapal yang penting dalam pengangkutan adalah kapal tanker, yang 

digunakan untuk mengangkut cairan. Salah satu sumber bahan bakar alternatif 

yang digunakan adalah FAME (Fatty Acid Methyl Ester), karena 

karakteristiknya yang menyerupai bahan bakar diesel dan dapat digunakan 

sebagai campuran bahan bakar solar. 

Kapal MT. Gebang mengangkut FAME untuk keperluan pertambangan 

di Kalimantan dan mengirimkannya ke berbagai wilayah jika diperlukan. 

Muatan FAME di kapal ini terbagi dalam 30% FAME dan 70% solar. Oleh 

karena itu, proses pemuatan dan pengangkutan muatan ini memerlukan 

perhatian khusus. Tingkat bahaya muatan yang tinggi dan karakteristik 

perusahaan pelayaran harus dipertimbangkan untuk memastikan keamanan dan 

efisiensi selama proses pemuatan.  

Prinsip-prinsip pemuatan dan pembongkaran bertujuan untuk 

melindungi kapal dan muatan, serta memastikan bahwa kegiatan tersebut 

berjalan dengan efektif dan efisien, sambil menjaga keselamatan awak kapal 

dan kapal itu sendiri. Chief officer bertanggung jawab atas muatan. Penting 

untuk memahami bagaimana peran setiap anggota kru dalam proses bongkar 
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muat. Untuk menjaga keselamatan, kegiatan pemuatan dan pembongkaran 

harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dan 

memperhatikan kondisi kapal, muatan, dan lingkungan.  

Menurut Utami (2018:36), bongkar muat didefinisikan sebagai proses 

pemindahan muatan dari kapal ke kendaraan angkutan darat melalui gudang dan 

sebaliknya. Berdasarkan berbagai pendapat, dapat disimpulkan bahwa bongkar 

muat adalah proses menaikkan dan menurunkan barang ke kapal. Kecepatan 

proses ini biasanya disesuaikan dengan peralatan yang digunakan, serta dapat 

mempengaruhi keseluruhan kecepatan pelayanan kapal. Oleh karena itu, 

optimalisasi operasional STS (ship to ship) sangat penting untuk menghindari 

kerugian yang disebabkan oleh keterlambatan dan ketidak efisienan dalam 

proses bongkar muat..   

Dalam kasus ini, kapal MT. Gebang mengangkut FAME berbagai jenis 

minyak sawit mentah yang digunakan setiap hari. Kapal tanker MT. Gebang 

dapat mengangkut 54937 Ton, dan memiliki sepuluh tangki ruang muat, dengan 

lima tangki wing di kiri dan lima tangki wing di kanan. Untuk memastikan 

bongkar muat berjalan lancar di kapal, diperlukan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dalam proses persiapan. Setelah selesai, sering kali muncul 

masalah yang menyebabkan proses menjadi lebih lama dan tidak berjalan 

dengan lancar. Hal ini dapat disebabkan oleh sarana dan prasarana yang tidak 

memadai, seperti tidak dilaksanakannya rapat keselamatan (safety meeting) 

sebelum kegiatan bongkar muat, kurangnya pembagian tugas yang jelas, dan 
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kurang baiknya koordinasi antara kapal dan terminal selama kegiatan bongkar 

muat. 

Selama satu tahun lebih dari tanggal 4 Agustus 2022 hingga 8 Agustus 

2023, saya menjalani praktik laut di kapal MT. Gebang milik PT. Pertamina 

International Shipping. Karena persiapan kegiatan bongkar muat tidak sesuai 

dengan SOP yang telah ditetapkan, banyak waktu yang terbuang, sehingga 

lamanya proses bongkar muat meningkat, yang berdampak pada durasi bongkar 

muat yang lebih panjang pada saat ship to ship. Kendala utama yang pertama di 

balikpapan Anchorage, pada tanggal 15 maret 2023 pukul 14.45 WITA saat 

kapal MT Gebang ship to ship dengan MT. Green Park adalah  terjadi kebocoran 

manifold yang awalnya diketahui oleh crew kapal MT. Gebang atau sebagai 

kapal mother ship.  Pada saat bongkar berlangsung terjadi kebocoran manifold 

langsung mengambil tindakan untuk melaksanakan temporary stop due to 

manifold leakage dan segera memperbaiki hingga memakan waktu 2 jam. 

Kemudian perbaikan leakage manifold sudah selesai proses bongkar mulai 

resume dan sudah dipastikan dalam keadaan aman dan terkendali.  

Kendala yang kedua terjadi pada saat kejadian di balikpapan anchorage, 

saat melaksanakn ship to ship kapal MT. Gebang dengan kapal MT. Enduro 

pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 06.30 WITA kondisi cuaca sedang buruk yang 

menyebab kan Breaking The Fender Strap. Saat juru mudi jaga sedang 

melakukan patroli di haluan kapal didapati tali fender bagian depan putus, juru 

mudi tersebut langsung melaporkan ke CCR, mualim 4 selaku officer on watch 

mengecek hal tersebut dan memberitahukan kepada marine inspector, chief 
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officer dan Nakhoda yang ada di atas kapal. Marine Inspector menginstruksikan 

untuk melakukan temporary stop dan melakukan perbaikan difender tersebut, 

sementara proses perbaikan berlangsung didapati rantai pengikat yang 

digunakan Berkarat (beberapa putus), khususnya Swivel, Shackle (join chain), 

pada pukul 13.00 setelah semua dipastikan aman.  Kendala yang ketiga terjadi 

di balikpapan anchorage pada tanggal 20 Mei 2023 pukul 05.30 WITA saat 

kapal MT Gebang sedang STS dengan MT. Vega 1 telah terjadi Cargo Hose 

Leakage yang awalnya diketahui oleh crew kapal shutleship. Sebagai kapal 

mothership segera mengambil tindakan untuk melakukan temporary stop dan 

menggantikan cargo hose tersebut, agar tidak terjadi oil spill yang sangat parah. 

Cargo operation dapat dilanjutkan sekitar pukul 10.48 setelah semua dipastikan 

aman.  

Berdasakan peristiwa dalam uraian latar belakang tersebut selama praktik 

di atas kapal MT. Gebang  menangani bongkar muat pada saat ship to ship, 

maka penulis tertarik untuk membahas dan menganalisis memecahkan 

masalahnya dalam penulisan skripsi ini dengan judul “ANALISIS BONGKAR 

MUAT CRUDE PALM OIL FAME (FATTY ACID METHYL ESTER) PADA 

SAAT SHIP TO SHIP DI KAPAL MT. GEBANG “  

B. Fokus Penelitian  

Mengingat banyaknya masalah yang terjadi dalam proses bongkar muat 

barang dari kapal ke kapal, mulai dari pelaksanaan di kapal sandar hingga 

proses bongkar muat, peneliti memusatkan perhatian pada kegiatan bongkar 

muat crude palm oil fame pada saat ship to ship di kapal MT. Gebang. Fokus 
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penelitian ini adalah memastikan bahwa proses bongkar muat tersebut dapat 

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan prosedur yang ada untuk mengatasi 

masalah yang muncul selama proses bongkar muat.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

peneliti merumuskan sejumlah pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara bongkar muat crude palm oil FAME ( Fatty Acid Methly 

Ester ) pada saat ship to ship di atas kapal MT. Gebang ? 

2. Apa saja kendala yang terjadi selama proses bongkar muat di kapal MT. 

Gebang? 

3. Langkah apa saja yang diambil agar proses bongkar muat berjalan dengan 

lancar di kapal MT. Gebang? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah diuraikan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui cara pelaksanaan bongkar muat crude palm oil fame pada saat 

ship to ship di kapal MT. Gebang. 

2. Mengidentifikasi kendala yang terjadi selama proses bongkar muat di 

kapal MT. Gebang. 

3. Mengetahui langkah-langkah yang dilakukan agar proses bongkar muat 

dapat berjalan dengan lancar di kapal MT. Gebang. 
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E. Manfaat Penelitian  

Peneliti tentang Analisis Bongkar Muat Crude Palm Oil Fame (Fatty 

Acid Methyl Ester) Pada Saat Ship to Ship Di Kapal MT. Gebang diharapkan 

mengahsilkan banyak manfaat secara teoritis dan praktis seperti berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

enelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

menjawab masalah yang muncul selama proses pendidikan di sekolah 

pelayaran, serta meningkatkan dan memperluas pengetahuan mengenai 

prosedur pelaksanaan bongkar muat minyak kelapa sawit crude palm oil 

pada saat ship to ship.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Penulis dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai topik yang diteliti. Peneliti telah mengumpulkan banyak data 

dan referensi yang telah membantu mereka untuk memperluas 

pengetahuan di bidang pelayaran, khususnya mengenai pengoperasian 

bongkar muat di atas kapal.  

b. Bagi Lembaga Pendidikan (PIP Semarang) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

taruna, dosen, dan pegawai, khususnya pembaca yang tertarik mengenai 

proses bongkar muat kapal tanker, sehingga mereka dapat 

mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin muncul. 
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c. Bagi Managemen Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

membuat kebijakan terkait kegiatan pembongkaran muatan. Mereka 

juga dapat memberikan arahan kepada nakhoda dan perwira kapal 

tentang tanggung jawab serta kondisi yang diperlukan dalam proses 

bongkar muat agar berhasil. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dalam situasi ini, peneliti giat berusaha untuk menguraikan teori serta 

konsep yang memperkuat fondasi penelitian mereka secara ekstrim. Mereka 

juga membahas diskusi dalam skripsi ini dengan menggunakan beragam 

referensi, pandangan dari pakar, dan skripsi sebelumnya. 

1. Bongkar Muat 

Menurut Utami (2018:30), bongkar muat adalah proses pemindahan 

barang muatan dari kapal ke kendaraan darat melalui gudang, kemudian dari 

kendaraan darat atau gudang kembali ke kapal. Bongkar muat pada dasarnya 

adalah transfer kargo yang melibatkan perpindahan dari kapal ke darat, atau 

sebaliknya, dari darat ke kapal. Definisi ini menyoroti berbagai tahap yang 

terlibat dalam pemindahan kargo, termasuk distribusi dari darat ke laut atau 

dari laut ke darat. Proses tersebut dapat melibatkan beberapa metode seperti 

pengangkutan kargo dari kapal ke truk di terminal, atau dari satu kapal ke 

kapal lainnya di laut. Pemindahan ini bisa dilakukan dari satu tempat 

penyimpanan ke tempat penyimpanan lainnya, dari terminal kapal ke truk, 

atau sebaliknya dari truk ke kapal. 

2. Standard Operating Procedure (SOP) 

Menurut Rafi Razzaq Putra (2019), standar operasional prosedur 

(SOP) adalah serangkaian langkah yang harus diikuti untuk menyelesaikan 

tugas rutin dengan efisiensi, efektivitas, konsistensi, dan keamanan. Hal ini 
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bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan dengan memastikan 

pemenuhan standar yang berlaku, serta menjaga konsistensi dan kepatuhan 

organisasi terhadap peraturan industri dan standar bisnis. SOP harus diikuti 

secara konsisten setiap saat. Kebijakan, proses dan standar yang diperlukan 

agar organisasi berhasil diberikan oleh SOP.   

Mereka dapat membantu bisnis dengan mengurangi kesalahan, 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, meningkatkan produktivitas dan 

membuat pedoman untuk menyelesaikan masalah dengan mengatasi 

hambatan. Setiap organisasi bisnis memiliki cara dan mekansme unik untuk 

menjalankan operasinya. Secara manual, pola dan mekanisme itu, bersama 

dengan instruksi dan Standart Operating Procedure (SOP).  

3. Prosedur bongkar muat  

Pada tahun 2013, OCIMF (The Oil Companies International Marine 

Forum) menguraikan bahwa operasi transfer dari kapal ke kapal (STS) 

merupakan aktivitas dimana muatan berupa cairan atau gas dialihkan antara 

dua kapal yang ditempatkan bersebelahan. Proses ini bisa berlangsung 

ketika salah satu kapal berlabuh atau saat kedua kapal sedang dalam 

pergerakan. Secara keseluruhan, operasi ini mencakup tahapan seperti 

pendekatan kapal, penambatan, penyambungan selang, transfer kargo, 

pemutusan sambungan selang, pelepasan tambatan, dan pergerakan keluar. 

Di sisi lain, menurut SOLAS consolidated (2014:354), istilah 

"aktivitas antar kapal" mencakup semua kegiatan yang melibatkan transfer 

barang atau orang dari satu kapal ke kapal lain yang tidak melibatkan 
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fasilitas pelabuhan. Oleh karena itu, berikut adalah tahapan dalam proses 

bongkar muat: 

a. General safety 

Banyak kapal yang terlibat dalam kegiatan bongkar muat kapal 

ke kapal bertanggung jawab atas keselamatan kapal mereka sendiri, 

termasuk awak, barang-barang serta semua perangkat.  

b. Check list 

Daftar pemeriksaan untuk operasi ship to ship berfungsi sebagai 

pedoman bagi kapal dan mengkoordinasikan seluruh aktivitas terkait. 

Daftar ini berguna tidak hanya selama pelaksanaan, tetapi juga sebagai 

persiapan sebelum operasi dimulai. Adapun check list panduan sebagai 

berikut : 

1) Persiapan alongside  

Sebelum kapal mulai memuat barang, shuttle ship akan 

merapat bersama kapal lain yang sedang menambatkan jangkar. Saat 

melakukan manouver, tipe tambatan yang diperlukan sama dengan 

saat berlabuh di jetty. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

evaluasi risiko untuk menilai kegiatan penyandaran. Tug boat yang 

dikendalikan oleh mooring master membantu dalam proses 

penyandaran ke kapal lain, sementara kedua kapal berkomunikasi 

mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan, termasuk penempatan 

dan ukuran fenders agar mother ship dan shuttle ship tidak 

bertabrakan. Hal ini juga memastikan bahwa peralatan mooring 
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telah disiapkan, personel telah dialihkan antara kedua kapal, dan 

manifold muatan telah diluruskan. 

2) Setelah kedua kapal berdampingan (alongside) 

Setelah kedua kapal berdampingan (alongside), proses 

selanjutnya adalah berkomunikasi mengenai proses bongkar muat 

muatan. Ini meliputi bahasa yang digunakan saat transfer, frekuensi 

cadangan yang akan digunakan jika saluran utama terganggu, serta 

dokumen yang diperlukan untuk muatan tersebut. 

3) Proses sebelum memulai bongkar muat  

Sebelum memulai proses bongkar muat, kapal melakukan 

beberapa langkah penting untuk memastikan keselamatan. Mereka 

mengisi checklist untuk keselamatan dan penanggulangan bencana, 

sehingga mereka dapat bertanggung jawab jika terjadi keadaan yang 

tidak diinginkan. Selain itu, kapal juga menyediakan pemadam 

kebakaran di manifold, termasuk pemadam kebakaran portable dan 

yang terpasang secara permanen. Mereka juga menyiapkan pompa 

hydrant agar siap digunakan dalam keadaan darurat setelah 

disiapkan dalam posisi standby. Sebelum memulai proses bongkar 

muat, kapal menaikkan bendera B (bravo) sebagai tanda kesiapan. 

Selanjutnya, mereka memulai pengendalian beban dengan 

mengirimnya ke kapal yang bersandar untuk dipasang di manifold, 

dan memeriksa kondisi pipa beban untuk memastikan keadaannya 
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baik. Setelah selesai melakukan tes kebocoran, kapal memastikan 

tidak ada kebocoran sebelum melanjutkan proses bongkar muat. 

4) Proses bongkar muat  

Selama proses bongkar muat, salah satu langkah penting 

yang dilakukan adalah mengukur ullage atau ruang kosong di dalam 

tanki untuk mengetahui jumlah muatan yang tersisa di dalamnya. 

Langkah ini penting untuk mengawasi dan mengontrol proses 

bongkar muat secara efisien dan akurat. 

5) Proses pengawasan selama bongkar muat 

Untuk menghindari bahaya bagi kapal dan terminal dermaga 

sebagai tempat sandaratau pada saat ship to ship, pengawasan harus 

dilakukan selama proses bongkar muat.  

6) Proses setelah bongkar muat 

Proses yang dilakukan setelah bongkar muatan selesai 

adalah menggunakan vapor yang diambil dari dalam tangki muatan 

untuk membersihkan jalur. Tindakan ini bertujuan untuk 

memastikan kebersihan dan kelayakan jalur tersebut. Setelah tahap 

pembersihan selesai, kedua kapal melakukan penghitungan muatan 

untuk memverifikasi apakah jumlah muatan yang dibongkar sesuai 

dengan yang tertera dalam perjanjian bill of lading (BL). Hal ini 

penting untuk memastikan keakuratan dan kepatuhan terhadap 

kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. 
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c. Prosedur Safe watchkeeping  

Prosedur Safe Watchkeeping memainkan peran penting dalam 

keselamatan operasi kapal. Awak kapal memegang peran yang 

signifikan dalam menjalankan prosedur ini, yang tidak hanya terbatas 

pada proses bongkar muat barang, tetapi juga pada navigasi dan saat 

kapal berlabuh. Penting untuk diingat bahwa implementasi Safe 

Watchkeeping tidak hanya berlaku untuk proses operasional barang, 

tetapi juga untuk menjaga keamanan kapal secara keseluruhan. 

Selama proses bongkar muat, stabilitas kapal menjadi fokus 

utama, dan kedua kapal harus mempersiapkan prosedur transfer dengan 

cermat. Persiapan meliputi perhitungan jumlah muatan, pemantauan 

ketebalan dan suhu muatan, penjelasan sistem transfer secara rinci, 

identifikasi nomor pompa dan tekanan maksimal yang diperbolehkan, 

serta penerapan prosedur pembersihan tangki minyak dan kepatuhan 

terhadap peraturan yang berlaku di kapal untuk menjalankan proses 

transfer dengan aman dan efisien. 

d. Menurut ISGOTT Fifth Edition (2006) (International Safety Guide For 

Oil Tanker & Terminal), prosedur bongkar muat terdiri dari beberapa 

tahap yang harus diikuti dengan cermat:  

1) Communication procedures 

Sebelum memulai proses loading atau discharging, sistem 

VHF Channel 09 harus diuji ulang untuk memastikan operasi 

kontrol yang aman. Selain itu, sistem siaga sekunder harus 



14 

 

 

diaktifkan, disetujui, dan digunakan sesuai kebutuhan. Sistem ini 

harus tetap beroperasi selama proses berlangsung untuk merespons 

sinyal-sinyal yang mungkin diterima. Fungsi sistem ini termasuk 

mengidentifikasi kapal yang bersandar, menunda atau 

menghentikan proses loading atau discharging, dan merespons 

situasi darurat sesuai protokol yang ditetapkan. 

2) Compliance with terminal 

Kapal tanker yang beroperasi di terminal harus mematuhi 

semua aturan keamanan, keselamatan, dan regulasi terkait polusi 

yang berlaku. Hal ini melibatkan ketaatan dari semua personel yang 

terlibat baik dari kapal tanker maupun terminal. Regulasi-regulasi 

ini, bersama dengan peraturan-peraturan lain yang terkait dengan 

keselamatan muatan, biasanya diberikan oleh otoritas pelabuhan 

untuk memastikan keselamatan dan keberlanjutan operasi bongkar 

muat dengan tetap memperhatikan lingkungan sekitar. 

3) Pre-Arrival exchange information  

Tahap pertama dari prosedur bongkar muat adalah 

pertukaran informasi sebelum kedatangan antara kapal tanker dan 

terminal. Informasi ini sebaiknya dikirim setidaknya 24 jam 

sebelum kedatangan kapal dan mencakup detail seperti nama dan 

tanda panggilan kapal, negara registrasi, dimensi kapal, serta 

perkiraan waktu kedatangan di titik tertentu seperti stasiun pilot. 
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Tahap kedua, sebelum kapal tiba di pelabuhan, melibatkan 

pertukaran informasi yang lebih rinci antara kapal dan terminal. 

Informasi yang dibutuhkan termasuk nama penambat yang akan 

digunakan, kapasitas beban aman (Safe Working Load) untuk 

peralatan tarik, serta lokasi area di lambung kapal yang diperkuat 

untuk mendorong. 

Tahap ketiga adalah penyusunan rencana pembongkaran 

yang disepakati. Berdasarkan informasi yang diterima, perjanjian 

operasional harus dibuat secara tertulis antara perwakilan kapal dan 

terminal. Perjanjian ini mencakup detail seperti nama kapal, tanggal 

dan waktu kedatangan, nama perwakilan dari kapal dan terminal, 

prosedur darurat, dan operasi bahan bakar atau penyimpanan. 

Setelah semua informasi disampaikan dan perjanjian 

operasional dibuat, tahap keempat adalah menghubungkan selang 

muatan dengan manifold. Sebelum menghubungkan, manifold harus 

dikeringkan dan packingnya harus diganti untuk menghindari 

masalah. Setelah pemasangan, pihak kapal memeriksa kembali 

untuk memastikan semuanya tertutup rapat. 

Untuk memastikan keselamatan selama proses bongkar 

muat, tahap terakhir adalah komunikasi yang aktif antara kapal dan 

terminal. Komunikasi harus terjaga sejak proses pembongkaran 

dimulai hingga selesai, untuk memastikan koordinasi yang baik dan 

respons yang cepat terhadap situasi darurat jika terjadi.  
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4. Persiapan Pembongkaran Tanker Operations  

Sebelum bongkar muat dilakukan, kapal dan penumpang harus 

memperhatikan hal-hal berikut:  

a. Persiapan pompa 

Sebelum memulai proses bongkar muat, langkah pertama yang 

harus dilakukan adalah menyiapkan pompa dengan seksama. Ini 

melibatkan beberapa tindakan penting. Pertama-tama, valve di kamar 

pompa atau pumproom harus dibuka secara manual untuk mengaktifkan 

sistem pompa. Selanjutnya, jalur muatan yang akan dilewati oleh 

muatan di ruang kontrol muatan harus dipersiapkan dengan baik. Untuk 

memastikan koordinasi yang tepat dan mencegah kesalahan informasi, 

perwira jaga harus mengetahui dengan jelas pompa mana yang akan 

digunakan oleh kapal. Hal ini penting untuk memastikan bahwa proses 

bongkar muat berjalan lancar dan efisien. Kapal MT. Gebang dilengkapi 

dengan tiga jenis pompa, yaitu pompa ballast, dua pompa beban, dan 

satu pompa stripping (pompa hisap). Setiap jenis pompa memiliki 

fungsi yang berbeda, dengan pompa beban digunakan khusus untuk 

pembongkaran, sementara pompa stripping digunakan untuk 

mengeringkan tanki jika diperlukan. Dengan memperhatikan langkah-

langkah ini, kapal dapat memastikan bahwa persiapan pompa dilakukan 

dengan baik sebelum memulai proses bongkar muat, sehingga 

menghasilkan operasi yang efisien dan aman. 
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b. Menyiapkan Jalur Pipa  

Sebelum memulai proses bongkar muat, penting bagi perwira 

jaga untuk memeriksa jalur pipa yang akan dilalui oleh muatan minyak. 

Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menangani valve 

yang mungkin lupa dibuka atau ditutup. Dengan melakukan 

pemeriksaan ini secara cermat, kapal dapat memastikan bahwa jalur 

pipa dalam kondisi yang tepat untuk proses bongkar muat yang aman 

dan efisien. 

c. Menghidupkan Semua Control Panel Di Cargo Control Room  

Menghidupkan semua control panel di Cargo Control Room 

adalah langkah penting sebelum memulai proses bongkar muat. Control 

panel ini memiliki peran krusial dalam pengoperasian ruang kontrol 

muatan karena memungkinkan kita untuk memantau sisa muatan di 

masing-masing tangki dengan menggunakan alat ullage gauge. Dengan 

menghidupkan seluruh panel, kita dapat dengan mudah melihat 

ketinggian muatan di setiap tangki muatan serta informasi lainnya tanpa 

harus ke dek kapal. Hal ini meningkatkan efisiensi operasional dan 

memastikan bahwa proses bongkar muat berjalan dengan lancar dan 

sesuai dengan rencana. 

d. Menyiapkan Handy Talky  

Menyiapkan Handy Talky atau radio jinjing adalah langkah 

penting sebelum memulai proses bongkar muat. Handy talky ini sangat 

berguna untuk memfasilitasi komunikasi antara perwira yang berada di 
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Cargo Control Room dan staf yang bertugas di atas deck tangki muatan. 

Dengan menggunakan Handy Talky, mereka dapat dengan mudah 

menghubungi satu sama lain jika terjadi kebocoran pipa atau masalah 

lainnya yang perlu segera diatasi selama proses bongkar muat 

berlangsung. Hal ini membantu dalam memastikan respons cepat dan 

koordinasi yang efektif dalam menghadapi situFasi darurat yang 

mungkin timbul. 

5. Rolling Time  

Menurut STCW (2010) pada Chapter VIII tentang watchkeeping 

dan MLC 2006 tentang pencegahan kelelahan, kemampuan untuk bertugas 

(Fitness For Duty) meliputi beberapa aspek penting: 

a. Harus ada istirahat setidaknya 8 jam dalam sehari, yang bisa dipecah 

menjadi beberapa periode dalam 24 jam. Waktu istirahat harus 

mencakup setidaknya 2 periode, dengan satu periode tidak kurang dari 

6 jam. Dalam seminggu, total istirahat tidak boleh kurang dari 70 jam. 

Meskipun demikian, waktu istirahat tidak boleh kurang dari 6 jam dalam 

satu periode. 

b. Meskipun tidak ada definisi yang jelas untuk kelelahan, penting untuk 

mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat menyebabkan 

kelelahan. Aktivitas yang tidak terkait langsung dengan keselamatan 

kapal dan keamanan personal sebaiknya dibatasi. Penting untuk tidak 

mengorbankan jam kerja tanpa menyediakan waktu istirahat yang 

cukup. Salah satu strategi untuk mencegah kelelahan adalah dengan 
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mengatur waktu istirahat yang cukup. Semua jadwal kerja harus tercatat 

dan diperiksa secara berkala. Jika terjadi kecelakaan, penyebabnya 

harus ditinjau untuk menentukan apakah kelelahan berkontribusi pada 

kejadian tersebut atau terdapat faktor lain yang mempengaruhi.   

6. ISM CODE ( International Safety Management Code ) 

ISM Code (International Safety Management Code) Chapter IX 

SOLAS (2001) adalah bagian dari SOLAS yang membahas manajemen 

dalam pengoperasian kapal yang aman. Kode ini didesain untuk 

meningkatkan keselamatan di laut dan mencegah kecelakaan kapal serta 

pencemaran. ISM Code menetapkan aturan yang memastikan manajemen 

keselamatan kapal diatur dan dipantau dengan baik, dan bahwa setiap kapal 

menjalankan prosedur keselamatan sebelum berlayar. Menurut ISM Code, 

perusahaan harus memastikan bahwa setiap kapal diawaki oleh pelaut yang 

berkualifikasi, bersertifikat, dan sehat secara medis sesuai dengan 

persyaratan nasional dan internasional. Perusahaan juga harus memberi 

waktu penyesuaian yang cukup bagi staff baru atau yang dipindahkan ke 

tugas keselamatan dan pencegahan lingkungan. Sebelum berlayar, semua 

hal penting harus ditentukan, dicatat, dan dipersiapkan sesuai dengan ISM 

Code. 

7. Prinsip-prinsip pemuatan di kapal MT. Gebang 

Prinsip utama pemuatan kapal adalah melindungi kapal, jadi muatan 

harus dibagi secara vertikal dan longitudinal sebisa mungkin. 

Kemudian,muatan harus dibagi secara longitudinal untuk memasikan 
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kondisi trim, karena hal itu dapat menyebabkan sagging atau hogging.  

Prinsip pemuatan dan pembongkaran menetapkan bahwa kapal bertanggung 

jawab atas muatan yang dibawahnya. Oleh karena itu, muatan harus benar-

benar dilindungi. Beberapa hal dapat memungkinkan pemuatan yang 

konsisten dan cepat.  

a. Melindungi kapal (To protect the ship) 

Melindungi kapal adalah langkah penting untuk menjaga 

keselamatan kapal selama kegiatan bongkar muat dan pelayaran. Ini 

mencakup menjaga stabilitas kapal, memastikan tidak melebihi 

kapasitas deck, dan memperhatikan Safety Working Load (SWL) dari 

peralatan bongkar muat. Hal ini bertujuan agar kapal tetap aman dan 

layak laut selama proses bongkar muat dan saat berlayar. 

b. Melindungi muatan (To protect the cargo)  

Melindungi muatan (To protect the cargo) merupakan tanggung 

jawab perusahaan atau pihak kapal untuk menjaga keselamatan dan 

keutuhan muatan dari saat dimuat hingga dibongkar. Hal ini 

mengharuskan muatan ditangani dengan baik selama proses muat dan 

bongkar. Kerugian pada muatan sering disebabkan oleh faktor-faktor 

seperti kebocoran, kelembaban udara, gesekan dengan badan kapal, 

panas yang dihasilkan oleh muatan itu sendiri, dan perlakuan yang buruk 

selama proses penanganan muatan. Menjaga kondisi muatan ini penting 

untuk memastikan keselamatan dan kualitas muatan selama perjalanan 

kapal. 
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c. Kelestarian lingkungan (Environment protect) 

Ketika melakukan proses bongkar muat, penting untuk sebisa 

mungkin mencegah pencemaran atau kerusakan lingkungan sekitar. Hal 

ini meliputi pengendalian limbah yang dihasilkan selama proses 

bongkar muat, pengelolaan bahan kimia dengan benar, dan memastikan 

tidak ada tumpahan atau kebocoran yang dapat mengancam lingkungan 

sekitar. Menjaga kelestarian lingkungan merupakan tanggung jawab 

yang sangat penting selama kegiatan bongkar muat untuk memastikan 

dampak negatif terhadap lingkungan dapat diminimalkan sebisa 

mungkin. 

d. Keselamatan kerja buruh dan anak buah kapal (Safety of crew and 

longshoreman)  

Dalam operasi bongkar muat kapal, keselamatan kerja anak buah 

kapal sangat penting. Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk 

menjamin keselamatan mereka termasuk tugas yang diberikan kepada 

anak buah kapal selama proses pemuatan dan pembongkaran, serta 

keamanan selama proses tersebut berlangsung. Hal ini mencakup 

penggunaan peralatan pelindung diri yang sesuai, prosedur keselamatan 

yang jelas, pelatihan yang memadai, dan pemantauan terus-menerus 

terhadap kondisi lingkungan kerja agar risiko kecelakaan dapat 

diminimalkan. Menjaga keselamatan dan kesejahteraan anak buah kapal 

adalah prioritas utama dalam operasi bongkar muat kapal.  
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e. Memenuhi ruang muat (To obtain maximal use of available cubic of the 

ship)  

Untuk memaksimalkan keuntungan, setiap perusahaan 

pelayaran berupaya untuk memanfaatkan ruang muat kapal sebaik 

mungkin dengan memuatnya penuh di setiap tangki yang tersedia. 

f. Melakukan muat bongkar secara cepat dan sistematis (rapit and 

systematic loading and discharging). 

Sebelum kedatangan kapal di pelabuhan pertama suatu negara, 

perlu ada perencanaan pemuatan dan pembongkaran yang tersedia. Hal 

ini penting untuk memastikan proses muat bongkar berlangsung cepat 

dan teratur. Meskipun telah direncanakan dengan baik, perlu dihindari 

kesalahan seperti long hatch, over stowage (penumpukan berlebihan), 

dan over carriage (muatan berlebihan) yang dapat mengganggu proses 

tersebut. 

g. Mengurangi Kerugian Ruang Muat (Reduce broken stowage) 

Untuk mengurangi kerugian ruang muat, perlu dilakukan 

pengaturan dan penanganan muatan dengan teliti. Hal ini bertujuan agar 

ruang muat yang tersedia dapat diisi dengan muatan sebanyak mungkin, 

sementara ruang muat yang tidak terpakai diminimalkan sehingga 

pemanfaatan ruang muat dapat dimaksimalkan.  

8. Crude Palm Oil  

Crude palm oil atau minyak kelapa sawit, juga dikenal sebagai 

minyak kelapa sakit, merupakan salah satu jenis minyak yang memiliki 
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konsumsi dan produksi yang luas di seluruh dunia. Minyak kelapa sawit 

terkenal karena harganya yang terjangkau, kemudahan dalam produksi, dan 

stabilitasnya yang tinggi. Minyak tersebut diaplikasikan dalam beragam 

produk makanan, kosmetika, serta berfungsi sebagai komponen untuk 

minyak goreng, margarin, serta berbagai produk olahan makanan lainnya. 

Minyak kelapa sawit (Crude Palm Oil) dapat diubah menjadi biodiesel, 

yang merupakan bahan bakar nabati yang ramah lingkungan untuk 

kendaraan bermotor. Biodiesel memiliki keunggulan seperti menurunkan 

polusi dan emisi gas rumah kaca. Penggunaan biodiesel berbasis CPO dapat 

membantu mengurangi ketergantungan global pada bahan bakar fosil dan 

mendukung pemeliharaan energi terbarukan. 

9. Menurut Ship to Ship Transfer Guide (2013) 

Ship to Ship Transfer Guide artinya yakni sebuah operasi dimana 

muatan cair atau gas dipindahkan antara kapal-kapal yang bersandar satu 

sama lain. Dimana salah satu kapal berlabuh jangkar saat kapal lainnya 

berlayar. Secara umum, prosedurnya mulai dari oleh gerak kapal saat tiba, 

penambatan kapal, pemasangan hose, prosedur transfer muatan, pelepasan 

hose, pelepasan tambat kapal, dan olah gerak pada saat kapal akan 

berangkat. 
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Gambar 2.1 Ship To Ship Transfer Cargo 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Istilah - istilah berikut ini yang terkait dengan proses bongkar  muat. 

a. Stripping 

Stripping adalah kegiatan mengeringkan tanki muatan dari sisa-

sisa minyak atau zat cair lainnya yang tidak dapat dihisap oleh pompa 

muatan. 

 

Gambar 2 2 Stripping MT. Gebang 

Sumber : Dokumen Pribadi 

b. Slop Tank 

Slop Tank merupakan tangki yang biasanya memiliki ukuran 

lebih kecil daripada tangki muatan utama kapal. Tangki ini digunakan 

untuk menampung minyak yang telah digunakan atau minyak kotor 

yang tidak boleh dibuang langsung ke laut karena dapat mencemari 

lingkungan laut.  
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Gambar 2. 3 Slop Tank MT. Gebang 

Sumber : Dokumen Pribadi 

c. Reducer 

Reducer adalah komponen pipa yang memiliki panjang pendek 

dan memiliki ujung yang berbeda ukuran. Komponen ini digunakan 

untuk menghubungkan manifold kapal ke pipa darurat atau lengan 

pengisian (loading arm) dengan ukuran pipa yang berbeda. 

 

Gambar 2. 4 Reducer MT. Gebang 

Sumber : Dokumen Pribadi  

d. PV Valve  

PV Valve atau Pressure Vacuum Valve adalah sistem yang 

digunakan pada kapal tanker untuk mengatur tekanan dalam tangki 

akibat vakum yang dihasilkan oleh pompa. Ketika pompa mengeluarkan 

muatan dari tangki, valve pada PV Valve terbuka untuk mengeluarkan 
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tekanan dari tangki. Sebaliknya, ketika muatan dibongkar dari tangki, 

valve pada PV Valve terbuka untuk memungkinkan udara masuk ke 

dalam tangki sehingga tekanan dalam tangki tetap terjaga. PV Valve 

secara efektif mengontrol tekanan dan vakum dalam tangki selama 

proses bongkar muat, menjaga kestabilan sistem dan keselamatan 

operasional kapal. 

 

Gambar 2. 5 PV Valve MT Gebang 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

e. Cargo hose (selang muatan)  

Cargo Hose adalah perangkat selang yang digunakan untuk 

mentransfer muatan dari kapal ke darat atau sebaliknya, seperti bahan 

kimia cair dan minyak. Umumnya, kapal tanker menggunakan cargo 

hose untuk operasi bongkar muat antara kapal dan pelabuhan di darat. 

Namun, tidak umum digunakan untuk mentransfer muatan dari satu 

kapal ke kapal lain di laut lepas. Dalam situasi seperti itu, di mana satu 

kapal berperan sebagai penerima muatan atau kapal induk, istilah 

tersebut tidak sering diterapkan untuk menggambarkan penggunaan 

cargo hose.  
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Gambar 2. 6 Cargo Hose MT. Gebang 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

f. Manifold  

Manifold adalah bagian ujung pipa tangki atau jalur muat utama 

pada kapal. Saat proses bongkar muat, bagian ujung pipa ini digunakan 

untuk menghubungkan pipa kargo kapal dengan pipa kargo kapal 

lainnya atau dengan peralatan di pelabuhan.  

  

Gamabr 2. 7 Manifold MT. Gebang 

Sumber : Dokumen Pribadi 

g. Clinometer 

Clinometer adalah alat sederhana yang digunakan untuk 

mengukur sudut elevasi yang terbentuk antara garis datar dan garis yang 

menghubungkan suatu titik pada garis datar dengan titik ujung atau 

puncak suatu objek. Dalam konteks aplikasinya, clinometer sering 

digunakan untuk menentukan kemiringan atau sudut elevasi suatu kapal 

laut atau struktur bangunan. 
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Gambar : 2. 8 Clinometer MT. Gebang 

Sumber : Dokumen Pribadi 

h. Cross Over 

Cross Over adalah sistem valve atau kran pada pipa di mana pipa 

dari setiap tangki bertemu di suatu titik yang dapat dibuka dan ditutup 

untuk menghubungkan masing-masing tangki. Pada kapal tanker, cross 

over ini terdapat di dalam tangki dan memungkinkan pengalihan muatan 

antara tangki-tangki yang berbeda. 

 

Gambar 2. 9 Cross Over MT. Gebang 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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i. Pump Room  

Pump Room adalah ruangan tertutup di kapal tempat pompa-

pompa ditempatkan untuk memfasilitasi proses pembongkaran muatan, 

pengisian muatan, atau pembuangan air ballast. Ruangan ini dirancang 

khusus untuk mengakomodasi peralatan dan sistem yang terlibat dalam 

manajemen muatan dan ballast kapal.  

 

Gambar : 2. 10 Pump Room 

Sumber : https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Pump_room_-

_oil_tanker.jpg  

 

j. MMC (Marine Maesture Control)   

Marine Maesture Control (MMC) adalah perangkat atau sistem 

yang digunakan untuk mengukur dan mengontrol muatan dalam tangki 

kapal dengan menghitung nilai ullage (ruang kosong dalam tangki) dan 

suhu tangki. Hal ini membantu dalam pemantauan dan pengelolaan 

muatan secara efisien selama proses bongkar muat.  

https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Pump_room_-_oil_tanker.jpg
https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Pump_room_-_oil_tanker.jpg
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Gambar 2. 11 MMC  (Marine Maesture Control)   

Sumber : Dokumen Pribadi 

k. Bill of lading (B / L) 

Bill of Lading (B/L) adalah dokumen yang berisi informasi 

tentang pengiriman barang atau muatan yang telah diterima oleh pihak 

pengangkut untuk pengiriman dari lokasi asal ke lokasi tujuan. 

Dokumen ini mencantumkan rincian tentang jenis muatan, jumlahnya, 

kondisi pengiriman, dan persyaratan pengiriman lainnya. B/L juga 

berfungsi sebagai bukti kepemilikan atas barang tersebut dan dapat 

digunakan dalam transaksi keuangan dan klaim asuransi. 

l. Cargo Manifest 

Dokumen yang mencakup informasi tentang setiap tanker yang 

diangkut ke kapal. Untuk pelabuhan yang akan disingahi oleh kapal 

Cargo manifest diperlukan. Deklarasi barang harus mencakuo hal-hal 

berikut:  

1) Nama Kapal. 

2) Nomor Pelayaran. 

3) Pelabuhan muat dan pelabuhan bongkar barang. 
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4) Nama pihak pengiirm barang (shipper). 

5) Nama pihak penerima barang (consignee). 

6) Nama perusahaan yang harus diinformasikan jika kapal telah tiba di 

pelabuhan (notify address). 

7) Nomor Bill of Lading. 

8) Merek dan nomor tanker dan nomor segel. 

9) Nomor dan jenis barang. 

10) Uraian barang, nomor unit. 

11) Berat kotor. 

12) Ukuran. 

m. Notice of readiness (pemberitahuan pada saat kapal tiba)  

Notice of Readiness (NOR) adalah pemberitahuan resmi yang 

diberikan oleh kapal kepada penerima, penyewa, pengirim, atau agen 

ketika kapal telah tiba di pelabuhan tujuan dan siap untuk melakukan 

proses bongkar muat atau muat bongkar. Pemberitahuan ini mencakup 

informasi bahwa segala persiapan dan peralatan bongkar muat sudah 

dalam kondisi siap untuk digunakan, sehingga memungkinkan proses 

bongkar muat dapat dimulai sesuai jadwal yang telah ditentukan.  

n. Tanker timesheet (catatan waktu) 

Tanker Timesheet adalah dokumen penting yang digunakan 

untuk mencatat waktu dan detail terkait aktivitas muat bongkar kapal 

tanker. Dokumen ini mencakup informasi seperti waktu mulai dari 

aktivitas muat bongkar, nama kapal, jumlah muatan yang dimuat atau 
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dibongkar, kecepatan muat bongkar per jam, waktu tiba kapal, waktu 

sandar atau labuh, dan pemberian Notice of Readiness (NOR). Tanker 

Timesheet memberikan gambaran yang jelas tentang proses muat 

bongkar yang dilakukan oleh kapal tanker dan memungkinkan 

pemantauan yang efektif terhadap kegiatan tersebut. 

o. Anak buah kapal (ABK)  

Anak Buah Kapal (ABK) atau Awak Kapal adalah seluruh 

personel yang bekerja di kapal, bertanggung jawab atas operasional, 

pemeliharaan, dan keamanan kapal serta muatannya, kecuali nahkoda. 

ABK terbagi ke dalam beberapa departemen, masing-masing dengan 

tugas dan tanggung jawabnya sendiri. Mualim 1 (Chief Officer) dari 

Departemen Deck adalah pemimpin tertinggi ABK atau awak kapal ini, 

dengan perwira lainnya bertanggung jawab atas kewenangan mereka di 

departemen yang mereka pimpin.  

p. Surveyor  

Surveyor adalah individu yang memiliki keahlian di bidangnya dan 

bertanggung jawab atas pengawasan, pemeriksaan, dan pengecekan 

terhadap kapal, termasuk muatan dan peralatan, untuk memastikan kapal 

siap menjalankan proses bongkar muat dengan baik.  

q. Loading master  

Loading Master adalah individu yang berasal dari pemilik kapal 

atau terminal yang bertugas mengawasi dan mengkoordinasikan proses 
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bongkar muat saat kapal sedang beroperasi. Tugasnya mencakup 

pengawasan terhadap muatan selama proses bongkar muat berlangsung. 

r. Mooring gang  

Dalam proses bongkar muat kapal ke kapal, Mooring Gang 

adalah tim yang membantu awak kapal dengan pemasangan cargo hose 

dan mengikat tali tambat untuk memastikan kapal-kapal tetap terhubung 

dan aman selama proses bongkar muat berlangsung.  

s. ESDV (Emergency Shut Down Valve) 

ESDV (Emergency Shut Down Valve) adalah sistem yang 

bertugas menutup atau menghentikan peralatan terkait dalam sistem 

pemuatan, seperti pompa muatan, katup induk bahan bakar, generator gas 

inert, serta katup untuk cairan dan gas lainnya. Fungsinya adalah untuk 

mengantisipasi bahaya atau keadaan yang tidak normal yang mungkin 

terjadi dalam proses pemuatan. 

 

Gambar 2. 12 ESDV (Emergency Shut Down Valve) 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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t. Flow Meter 

Flow Meter adalah perangkat atau alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur laju aliran atau jumlah fluida yang mengalir dalam 

sebuah pipa, baik itu pipa tertutup maupun terbuka. Alat ini berguna 

untuk memantau dan mengukur seberapa cepat atau seberapa banyak 

fluida yang bergerak melalui suatu sistem perpipaan. 

 

Gambar 2.13 Flow Meter MT. Gebang 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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B. Kerangka Penelitian 

A.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 1 Kerangka Penelitian 

 

 

Analisis Bongkar Muat Crude Palm Oil Fame (Fatty Acid Methyl Ester) Pada Saat 

Ship To Ship Di Kapal MT. Gebang 

Rumusan Masalah 

1. Pelaksanaan bongkar muat crude palm oil fame di 

atas kapal MT. Gebang 

2. Kendala – kendala apa yang terjadi pada saat proses 

bongkar muat di atas kapal MT. Gebang 

3. Upaya  yang dilakukan agar proses bongkar muat 

berjalan dengan lancar di kapal MT. Gebang 

Pengumpulan Data : 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

 

Analisis Data 

Ditemukan adanya kendala pada saat pelaksanaan 

bongkar muat ship to ship di kapal MT. Gebang  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai analisis bongkar muat 

crude palm oil fame pada saat ship to ship di kapal MT. Gebang, kesimpulan 

permasalahan dalam bongkar muat pada saat ship to ship di kapal MT. Gebang 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Dalam analisis pelaksanaan bongkar muat crude palm oil fame pada saat 

ship to ship di atas kapal MT. Gebang pada tahap persiapan dan pelaksanaan 

kurang efektif karena kurangnya komunikasi terhadap pihak mother ship 

dan shuttle ship dalam melaksanakan persiapan alongside dan cargo 

transfer  yang mengakibatkan keterlambatan pada saat kapal melakukan 

proses bongkar muat ship to ship. 

2. Kendala-kendala yang muncul saat proses bongkar muat di kapal MT. 

Gebang antara lain adalah kurangnya pemahaman crew kapal terhadap 

bahaya dan prosedur bongkar muat yang sesuai standar dan aman. Faktor 

lain adalah pemasangan fender yokohama yang tidak sesuai standar dan 

cuaca buruk. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi agar proses bongkar muat berjalan 

lancar meliputi memberikan familiarisasi dan pelatihan kepada crew kapal, 

melakukan perawatan rutin terhadap alat-alat bongkar muat, memastikan 

pemasangan fenders dilakukan dengan baik, dan memperhatikan kondisi 
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cuaca untuk menghindari gangguan pada proses bongkar muat ship to ship. 

Jika kondisi cuaca memburuk, operasi ship to ship harus segera dihentikan.  

B. Keterbatasan penelitian 

Penulis memiliki keterbatasan dalam  melakukan penelitian sehingga 

memiliki kerkurangan dalam pengerjaan, antara lain: 

1. Penulis hanya melakukan kegiatan penelitian di suatu lokasi, yaitu di atas 

kapal MT. Gebang selama melaksanakan praktik laut. 

2. Penulis pada saat melakukan praktik laut di atas kapal MT. Gebang pada 

tanggal 15 Maret 2023 pukul 14.45 WITA, terjadi kebocoran manifold kapal 

saat proses bongkar muat ship to ship. Pada tanggal 10 Juni 2023 pukul 

06.30 WITA, kendala muncul saat fenders putus, dan pada tanggal 20 Mei 

2023 pukul 05.30 WITA, terjadi kerusakan pada cargo hose tidak 

mengetahui langusung pada saat on duty di hari itu.  

C. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah: 

1. Pentingnya menjalin komunikasi dan koordinasi antara pihak kapal, 

perusahaan, dan pihak darat sebelum serta saat proses bongkar muat, untuk 

memastikan operasi berjalan dengan aman dan lancar. 

2. Disarankan untuk mengadakan pertemuan keselamatan secara rutin 

sebelum memulai proses bongkar muat. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

semua kru kapal memahami dengan jelas prosedur tugas dan tanggung 

jawab masing-masing. 
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3. Melakukan kegiatan familiarisasi dan sosialisasi secara berkala di kapal, 

sehingga semua kru kapal memahami dan mengenal dengan baik semua 

peralatan bongkar muat yang digunakan. Selain itu, perawatan rutin dengan 

membuat checklist perawatan dapat membantu menjaga kesiapan dan 

kelayakan alat-alat bongkar muat sebelum digunakan dalam proses bongkar 

muat
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Transkip Wawancara dengan Chief Officer MT. Gebang 

 



95 

 

 
 

Lampiran 2  

Transkip Wawancara dengan Marine Inspector  
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Lampiran 3  

Transkip Wawancara dengan Able Seaman  
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 5 Dokumentasi Kondisi Cuaca Buruk dan Pemasangan Fender 

 

Kondisi Cuaca Buruk 

 

Kegiatan Pemasangan Fender 
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Lampiran 6 Berita Acara Kebocoran Manifold 
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Lampiran 7 Berita Acara Fender Putus 
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Lampiran 8 Berita Acara Cargo Hose Rusak 
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Lampiran 9 Prosedur Pelaksanaan Bongkar / Muat 
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Lampiran 10 Ship To Ship Transfer Checklist 
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Lampiran 11 Ship Particular 
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Lampiran 12 Crew List MT. Gebang 
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Lampiran 13 Hasil Turnitin 
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